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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan tentang peranan  

Nahdlatul Ulama dalam dakwah Islam masa pendudukan Jepang 

1942-1945   dapat disimpulan bahwa: 

1. Nahdlatul Ulama Sejak kedatangan Jepang di Jawa, Jepang sering 

kali menyampaikan penghormatan dan menghargai Islam, 

bergerak dalam bidang agama dan konteks berbangsa, dengan  

kemusrikan karena menyamai gerakan seperti ruku dalam sholat, 

perintah ini dengan tegas di tolak KH. Hasyim namun setelah itu  

Kebijakan pemerintah militer Jepang sangat menguntungkan bagi 

umat Islam terutama Nahdlatul Ulama yang kebanyakan adalah 

penduduk wilayah pedesaan.  

2. Peran Nahdlatul Ulama dalam dakwah islam masa pendudukan 

Jepang ada 3 fatwa-fatwa yakni pertama penolakan saikerai 

dimana Seikirei itu mirip dengan agama shinto dimana agama 

shinto adalah kepercayaan asli masyarakat Jepang yang tumbuh 

secara alami dan telah menyatu dengan budaya,  kedua ikut dalam 

pembentukan shumubu  dimana shumubu departemen independen 

yang didirikan oleh balatentara Jepang pada bulan Mei tahun 1942dan  

ketiga pelatihan sabilillah dan Hizbullah dimana laskar sabilillah 

ini di himpun oleh kalangan para kyai-kyai dan orang-orang dari 

pesantren. dibentuknya bersamaan dengan pembentukan laskar 

Hizbullah, tetapi sabilillah itu sendiri tidak ada yang mengetahui 

betul dikarenakan laskar ini dirahasiakan keberadaannya. Yang 

memang tidak pernah muncul di permukaan. 
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B. Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi yang berjudul 

peranan Nahdlatul Ulama dalam dakwah Islam masa pendudukan 

Jepang tahun 1942-1945  ini masih banyak kekurangan dan belum 

dikatakan sempurna. Maka dari itu, penulis berharap dengan 

penelitian yang sederhana ini bisa memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan pada jurusan sejarah peradaban Islam khususnya, dan 

IAIN syekh Nurjati Cirebon pada umumnya. Penulis juga menyadari 

masih banyak kekurangan dan membutuhkan penyempurnaan serta 

perbaikan untuk skripsi ini, walau sudah dengan maksimal penulis 

berupaya namun kata sempurna hanyalah Tuhan yang punya. Oleh 

karena itu penulis berharap selanjutnya ada yang membahas atau 

meneliti dengan lebih mendalam tentang peranan Nahdlatul Ulama 

dalam dakwah Islam masa pendudukan Jepang tahun 1942-1945. 


